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Reviewing scientific articles published in journals is a competency needed 

by students to improve their writing skills. As a form of implementation of 

Higher Education Tri Dharma in the field of education, lecturers are 

responsible for training students to review articles. To provide optimal 
learning facilities, information is needed related to student difficulties in 

reviewing articles in journals. This study aims to diagnose the difficulties of 

undergraduate students at PGSD FKIP Mataram University in reviewing 

scientific articles in journals. The study was conducted on S1 students of 

PGSD FKIP Mataram University who programed Quantitative Research 

Methods courses. The research subject of 36 students was determined using 

a purposive sampling technique. Data collection is done by assigning 

students to review 1 scientific article published by a SINTA accredited 

journal. The results of the review by students were analyzed descriptively to 

determine the location of student difficulties. The results showed that the 

largest proportion of student difficulties lies in the research method 

(86.11%), then the research problem (44.44%), and the smallest proportion 
is the research result (5.56%). Information from the results of this study can 

be used as a reference for providing learning facilities to improve student 

review skills. This skill can help students in completing theses which have 

been a problem for many undergraduate students at PGSD FKIP Mataram 

University. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendahuluan Mereview artikel ilmiah yang dipublikasi di jurnal merupakan kompetensi 

yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk meningkatkatkan keterampilan menulis (Parmin, 

2012). Mereview artikel juga berpotensi untuk melatih berpikir kritis, ketelitian, kejelian, 

meningkatkan kemampuan analisis (Sholihah, 2018), dan meminimalisasi plagiasi mahasiswa 

(Rosalia & Fuad, 2019). Peningkatan berbagai kompetensi tersebut akhirnya akan bermanfaat 

secara langsung pada saat mahasiswa memprogramkan mata kuliah skripsi. Mata kuliah ini 

merupakan prasyarat untuk menyelesaikan program S-1 di Universitas Mataram (Tim 

Penyusun, 2019). Dari skripsinya tersebut, mahasiswa diminta untuk menulis dalam format 

artikel ilmiah. Jika memungkinkan artikel akan dipublikasi di jurnal nasional atau 

internasional. 
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Artikel ilmiah, terutama yang diterbitkan oleh jurnal terkareditasi SINTA, adalah 

produk hasil penelitian atau telaah literatur (literature review). Artikel ilmiah hasil penelitian 

umumnya terdiri dari bagian abstrak, pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, dan 

kesimpulan (Persadha, 2016; Uchtiawati et al., 2014; Zuriati, 2017). Untuk tujuan pengutipan, 

yang dibutuhkan adalah hasil penelitian, dan cukup dengan membaca bagian abstrak (Harsoono 

et al., 2019; Heriyanto, 2018). Namun untuk tujuan meningkatkan kompetensi mahasiswa 

dalam penelitian, minimal membutuhkan bagian masalah, metode dan hasil penelitian. 

Kemampuan mengidentifikasi masalah dibutuhkan oleh mahasiswa karena merupakan langkah 

awal melakukan penelitian (Arikunto, 2014; Sugiyono, 2018). 

Mengidentifikasi dan menemukan masalah membutuhkan keterampilan mengamati. 

Keterampilan ini dapat dicontohkan pada fenomena jatuhnya buah apel. Bagi banyak orang, 

fenomena jatuhnya apel ke bawah adalah hal biasa. Namun bagi Newton, fenomena tersebut 

adalah masalah, dan mengantarkannya pada teori gravitasi. Mengamati tidak hanya mencakup 

melihat obyek menggunakan mata, namun juga dapat dilakukan dengan mendengar, mengecap 

rasa, mengenali bau, dan menentukan kasar atau halusnya suatu permukaan. Di dalam 

Permendikbud (2018) tertera bahwa mengamati mencakup membaca, mendengarkan, dan 

berbagai hal yang melibatkan indera. Pada konteks review artikel, salah satu keterampilan 

mengamati yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa adalah membaca. Untuk tujuan tersebut, 

dosen dapat memfasilitasi mahasiswa melalui pembelajaran dalam proses perkuliahan. 

Perkuliahan merupakan salah satu dharma perguruan tinggi di bidang pendidikan dan 

pengajaran. Sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di bidang tersebut, 

dosen bertanggungjawab dalam melatih mahasiswa untuk mereview artikel. Untuk 

memberikan treatment yang tepat, diperlukan informasi terkait kesulitan yang dialami 

mahasiswa dalam mereview artikel. Kegiatan mereview artikel juga dapat menjadi 

pembelajaran bagi mahasiswa di luar kelas melalui tatap muka. Referensi berupa artikel ilmiah 

dari hasil penelitian mensuport visi Universitas Mataram yang menekankan pada pendidikan 

berbasis riset (Tim Penyusun, 2019). 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendiagnosa kesulitan mahasiswa dalam mereview 

artikel ilmiah yang dipublikasi oleh jurnal terakreditasi SINTA. Informasi dari hasil penelitian 

ini dapat dijadikan acuan untuk memberikan fasilitas pembelajaran yang terbaik bagi 

mahasiswa. Manfaatnya adalah mahasiswa memiliki keterampilan yang baik dalam mereview 

artikel ilmiah. Kompetensi tersebut diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap wawasan 

mahasiswa terkait masalah-masalah penelitian, metode penelitian yang dapat digunakan dalam 

penyelidikan ilmiah, dan hasil penelitian yang merupakan sumber primer. Kompetensi 
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mereview artikel juga diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi 

yang selama ini menjadi problem bagi banyak mahasiswa S-1 PGSD FKIP Universitas 

Mataram. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Studi dilakukan pada mahasiswa S-1 

PGSD, FKIP Universitas Mataram. Subjek penelitian berjumlah 36 mahasiswa kelas IV B Pagi 

yang memprogramkan matakuliah metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menugaskan kmahasiswa untuk mereview 1 artikel ilmiah yang dipublikasi melalui 

jurnal terakreditasi SINTA. Dari artikel yang direview, mahasiswa diminta untuk menuliskan 

masalah, metode dan hasil penelitian. Untuk mendiagnosa kesulitannya, mahasiswa diminta 

untuk mengumpulkan artikel dan hasil review-nya. 

Artikel yang dikumpulkan direview sebagai standar (RS) untuk menilai hasil review 

yang dilakukan oleh mahasiswa (RM). Mahasiswa dikatagorikan mengalami kesulitan apabila 

terdapat perbedaan antara RM dan RS. Letak kesulitan yang ditemukan dianalisis lebih lanjut 

untuk mengetahui pemahaman awal mahasiswa. Data hasil diagnosa kesulitan mahasiswa 

dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui proporsinya. Persamaan yang digunakan adalah: 

𝑃𝑖 =
𝑛𝑖
𝑁
× 100% 

Dimana: 

𝑃𝑖 : Proporsi aspek i (%) 

𝑛𝑖 : Jumlah aspek i 

𝑁 : Jumlah total aspek 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Proporsi terbesar kesulitan mahasiswa dalam mereview artikel adalah menentukan 

metode penelitian (86.11%), diikuti oleh masalah penelitian, dan proporsi terkecil adalah hasil 

penelitian (Gambar 1). Kompetensi mahasiswa terkait metode penelitian masih terbatas pada 

konsep metode kualitatif dan kuantitatif. Terdapat mahasiswa yang memahami metode sebagai 

desain dan jenis penelitian (Gambar 2). Walaupun proporsinya masih di bawah metode 

penelitian, namun variasi pengetahuan mahasiswa terhadap masalah penelitian merupakan 

yang paling besar (Gambar 3). terkait kesulitan dalam menentukan hasil penelitian, mahasiswa 
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memahaminya sebagai masalah peneltian. Ada juga yang tidak menuliskan hasil penelitian 

pada lembar tugasnya. 

 

Gambar 1. Proporsi aspek kesulitan mahasiswa dalam mereview artikel ilmiah 

 

Gambar 2. Proporsi miskonsepsi mahasiswa pada aspek metode penelitian 

 

Gambar 3. Proporsi miskonsepsi mahasiswa pada aspek masalah penelitian 
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2. Pembahasan 

Kesulitan terbesar mahasiswa dalam mereview artikel di jurnal adalah menuliskan 

metode penelitian (Gambar 1). Ditinjau dari aspek perkuliahan Metode Penelitian Kuantitatif 

yang baru dua kali pertemuan, maka pengetahuan mahasiswa yang masih terbatas adalah faktor 

penyebabnya. Walaupun demikian, sebenarnya disemester 3 mereka pernah memprogramkan 

mata kuliah Metode Penelitian Kualitatif. Artinya, mahasiswa memiliki kemampuan awal 

terhadap metode penelitian. Beberapa di antaranya sudah memiliki pengetahuan yang cukup 

sehingga terdapat mahasiswa (15.89%) yang mengerjakan tugas pada bagian ini dengan benar. 

Fakta ini menunjukkan penyebab lain yaitu mahasiswa sudah lupa dengan konsep metode 

penelitian. 

Kompetensi mahasiswa dalam menuliskan metode penelitian masih terbatas pada 

konsep jenis metode (Gambar 2). Hal ini tersurat pada tugas mereka yang hanya menuliskan 

metode kualitatif, metode kuantitatif, atau mix method. Namun ada juga yang memahami 

metode penelitian sebagai jenis atau desain penelitian. Di bagian metode pada artikel ilmiah, 

sedikitnya mencakup jenis penelitian, teknik sampling, metode pengumpulan data, dan analisis 

data (see in Fadiana et al., 2019; Haryani, 2019; Susilo et al., 2019). Terdapat banyak artikel 

yang mencantumkan lokasi dan peta pengumpulan sampel (Ilhamdi et al., 2020; Kennedi et al., 

2020; Suana et al., 2020). Sub-bagian yang ada pada metode bervariasi tergantung pada jenis 

penelitian, dan kebijakan masing-masing jurnal (see in Saleh & Mazlan, 2019; Simangunsong, 

2019). Keberagaman tersebut dapat menjadi salah satu penyebab adanya perbedaan 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep metode penelitian. 

Proporsi kesulitan mahasiswa terkait metode memang yang paling besar, namun 

miskonsepsi terhadap permasalahan penelitian adalah yang paling variatif. Masalah penelitian 

secara predominan dipahami oleh mahasiswa sebagai rumusan masalah dan tujuan penelitian 

(Gambar 3). Miskonsepsi ini terjadi karena kurangnya kompetensi terhadap konsep masalah 

dalam penelitian. Hal tersebut juga dapat disebabkan oleh faktor literasi membaca yang masih 

rendah. Terdapat artikel ilmiah yang masalah penelitiannya secara jelas tersurat di bagian 

pendahuluan (Milla et al., 2019; Rosidin et al., 2019; Saleh & Mazlan, 2019). Namun ada juga 

artikel yang masalah penelitiannya tersirat. Selain itu, masalah yang diungkap pada artikel 

ilmiah berbeda tergantung pada bidang kajian (Hastuti et al., 2019; Hocking & Babbitt, 2014), 

dan urgenitas suatu permasalahan. 

Permasalahan, metode dan hasil penelitian adalah bagian-bagian dari artikel ilmiah yan 

saling terkait. Walaupun memiliki proporsi yang paling rendah (Gambar 1), namun semua 
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mahasiswa yang kesulitan dalam menentukan hasil penelitian adalah mereka yang kesulitan 

menemukan masalah dan metode penelitian. Hasil penelitian dalam artikel sangat mudah 

ditemukan dalam artikel ilmiah. Bagian ini ada pada abstrak (see in Nursaptini et al., 2020; 

Rahmatih et al., 2020), dan pada bagian hasil dan pembahasan (see in Mardiana & Syazali, 

2020). Umumnya disajikan dalam bentuk tabel atau grafik (see in Doyan et al., 2020; Milla et 

al., 2019; Ramdani et al., 2020). Faktor inilah yang menyebabkan hampir semua mahasiswa 

menulis dengan benar pada lembar tugasnya. Adanya mahasiswa yang kesulitan dalam 

menemukan hasil penelitian, dan masalah & metode penelitian pada artikel ilmiah 

menunjukkan bahwa mereka membutuhkan fasilitas pembajaran yang dapat meningkatkan 

kompetensinya dalam mereview artikel ilmiah. 

D. SIMPULAN 

Kesulitan mahasiswa dalam mereview artikel dijurnal terdapat pada aspek menentukan 

masalah, metode, dan hasil penelitian. proporsi terbesar terletak di metode penelitian (86.11%), 

kemudian masalah penelitian (44.44%), dan proporsi terkecil adalah hasil penelitian (5.56%). 
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